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hur, memiliki pengetahnan dan ketevampilan, ke-
sehatan Jasmani dan rohani, kepribadian vang mantap
dan mandiri serta rass tangung jawab kemasvarakstan
dan kebangsaan. (3olden Terayon FPress: 19490: 4%,

Jadi tujuan pendidiksn umum Lersebut wmendukung tuduan
Pendidikan Nazicnal.

Keberadaan Pendidikan Fancssila (PMP) sebagsi  bagian

g
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darl Fendidikan Umum dapat dilihat pada pasal 29 JUEEN
yang menyatakan bahwa: isi kurikalam setlap Jenis., dalar
dan Jenjang pendidikan waiib memuat  {ao pendidikan
Pancasila, {b) pendidilkan Agama, (o) pendidiksan Kewargs -
negaraan. Selanjutnya lebih diperielas bahwa pendidilkan
FPancasila mengarahkan perhatian pada moral yang diharapkan
dapat diwajudkan dalam kehidupan Sehari—hari, vyaitu peri-
laku  yang memancarkan isi kelima sils Pancasila, pribadi
vang takwa kepada Tahan Yang Maha Esa, pribadi vang
memancarkan kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku
vang mendukung persatuan bangsa, perilaku varng mendukuang
kerakyatan vang wengutamakan musyawarah untuk mufakat,
serta perilaku yang bsrkeadilan =osial. Pentingnva kedudy-
kan PMF ini dikarenakan isa Jugsa berfungsi sebagai pendd -
dikan politik dan pendidikan moral, sehingga menempatkan

. Pendidikan Moral Pancasils
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PMP  ini pada posisi sentrsa

ini dikatakan penting dapat dilihat dalam Garis-garis=
Beszar Haluan Negara tahun 1983 valtu:
Pendidikan Pancasila termssul Fendidikan Pedoman
Penghayatan dan Pengamalan Fancazila (P4,

Pendidikan Moral Pancasila eria  unsur-unsur vang
dapat meneruskan dan mengemb ngkan Jiwa., semangat

[l

i



dan nilai-nilai 1345 kepada Benerasi muds
makin ditingkatkan dalam kurikuolum sekalah
dari Taman Kanazak-ksnak sempal Perguruan Tinggi .
negeri maupun swasta, dan di lingkungan: wasz
kat.(Sekretaris Negara RI-:198 G910

Dari rumusan vang telah dikemukakan dapatlal dibkata-
karn bahwa Pendidikan Moral Papcasila merupakan  suabn
progran pendidibkan vang harus ada pada getlap denjang
rendidikan  forwal di Indorecsia zehingga  dapat dikatakan

Pendidikan Morsl Pancasils merupakan salah satu  kompopen

s
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dari Pendidikan Umum di Indonesia. Fendidikan Pancasila
ini dilakukan tidak hanya di sekolah saja melsinkan Juga
dl dalam lingkungan keluarga dan di  masvarakst.  Akan
tetapi pendidikan Pancasila vang meniadi perhatian dalam
penelitian ini sdalah pendidikan Fancasils vang dilak-
sanakan di sekolah.

Keberadaan Fendidikan Moral Pancasila (PMF ) =ebagai
bagian dari Fendidikan Umum merupakan cirl budaya dan pola
plkir yang tumbuh dari kebutuhan pendidikan nasicnsl . Hal
inl dikarenakan dalam Pendidilkan Moral Parnca=ila tfterkan-
dung resan edukstif dan psikologis untuk membawa genersei
muda Indonesia agar supava berbndi pekerti luhur, cerdas,
terampil dan mandiri didasari oleh iman dan takwa kepads
Tuhan Yang Mahs Esa, Di sam ing itu dalam Pendidikan Moral

la  terkandung pula pexan-pesan pollitll yang weng-
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harapkan dapat membins bangsa Indonesia yang hersatn,
cinta tanah air dan berwawvasan kehangsoan  vang

Dengan demikian welalui Pendidikan Moral Pancasils oi-
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meneruskan, mengembangkan nilai-nilal vang terkandung di
dalam Pancasila. Sedangkan sasaran utama dari Fendidikan
Moral Pancasils menurnt Endang Sumantri 1990 43 adalah "
Membina anak didik untuk menguatkan penalaran keilmoan.
nendidik mereks melek politik dan membekall mereks untuak
dapat memasuki Jenjang pendidikan vang lebih tipgei”
Untuk mencapal maksud tersebut di atas, pendidikan mern-
pakan sarans vyang tepat dalam membinakan nilai-nilas
Pancasila untuk itu ruang lingkup Pendidikan Moral
Paricazila mencakup
(1) Penekanan diberikan kepada ranah afektif vang
mendorong semangat, merangcang ilham, menys -
imbangkan kepribadian siswa. {27 =asaran akhir PHF
adalah dihayati dan diamalbarnya Pancasila oleh
setiap siswas/lulu=san di dalam kehidupan bermasya-
rakat dan bernegara.(RKurikalum SMA 1984 :0RPP PME 5 .

Dengan  demikian dapat dikatakan bahwa FPHP pada

nkan  ranah

o3

hakehatnya adalah pendidikan meoral vang menek:
afektif wvyang dapat menyeimbangkan kepribsdian %1swa,
dengan sasaran akhir penghayvatan dan pengamalan Pancasila.
Hasan Walinono mengatalan bahwa PMP  adalah pendidikan
tentang nilai-nilai vang sasarannya bukan  semsba-mats
pengalihan pengetahuan melainkan lebih ditekankan pada
pembentnkan sikap {Dikdaswmen: 1990 23 Dengan  demikian
pengajaran PMP ini meliputi ranah kogritif, afektif dan
pzikomotor dengan titik berst pada ranah afektif sehingga
adanya kemauan, kesediaan dan keikhlasan didalam diri

s#iawa untuk berbuat sebagai warga vang Pancasilaice. Dalam



angka pengajaran ini siapa pun tidak dapat mengingkari
peranan guru sebagsl pendidik dan pengadiar sangatlah
penting, karena guru menempati kedudnkan vang penting
dalam pelaksanzaan kegiatan belajar-mengajar di  sekalah.

i

Guru dikatakan demikian, karena gurulah yvang menghubunghkan

pelaiaran dengan kebutuhan marid, sehingga nilai-nilai

vang terdapat didalam pelajaran dapat terinternali=sasi
dalam diri siswa,., seperti vang dikemukakan aleh M.I.
Socelaeman (1885:12): “Dalanm peranannya inl iz berasaha

menyampaikan gagasan dan informasi, melatihkan ketersm-

pilan dan membina sikap tertentu kepada siswa-siswanva
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Sementars 1tu peranan gura menurut Nana sudiana  (138%:13
sebagal berikut
Guru menempati kedudu} an sentral, sebab peranan-
nya sangat menentuka Ta herus mdmpu nenter-
Jemahkan dan menwdualman nilai-nilai yvang terdapat
dalam kurikulum, kemudian mentlanspnrmaalkﬂr nilai-
nilai tersebut kepada siswa melalui proses peng-
ajaran di sekolah
Dari kedua pernyataan ini dapat dikatakan bahwa kedudukan
guru dalam menyampaikan, melatih, membina dan  mentrans-—
pormasikan nilai-nilai kepada ziswa melalui prozes helajar
mengajar tidalklah diartikan sebagal mencekoki pengetahuan
kepada siswa-siswanyva dan tidak pula hanya sekadar menvam-

paikan pengetahuan saja. Dslanm Persnnys ini gura  juga

sebagal pemberi dorongan (motivator), facilisator dan

—

~eladan  bagi siswa-siswanva. Untuk ifn program  FPMP ini

membutuhkan tenaga pengajar vang memilikil perzvaratan



gseperti:{1) kemampuan profezicnal, (2 kemampuan persanal,
(3) kemampuan sosisl. (Rochman Natawijaya: 1990: 43,
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Kemampuan dslam kegiatan belajar mengajar merupakan hs
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vang pokek dimiliki oleh guru, karena kemampuan mendaiar
inl mencakup pada pengussaan materi dan pengelolaan hahan
pelajaran serta pengolahan proses belsjar mengsaiar. Jadi
pengajaran ini mencakup Penyampalan bahan dan  pengdelolaan
proses belajar mengajar, menteriemahkan nilai-nilai dalam
kehidupan sehari-hari yang nampak dalam penampilan  gurn
pada saat mengaiar.

kesna -
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BEerda=zarkan pengalaman vang didapat dari mel:
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kan studi  individusal bidang Pancasila pada seoemester ]
tahun akademil 1991/1942 vang lalu, menunjukkan adanveas
kesenjangan dalam pelaksanaan pendidikan Pancasila. di
mana Fancasila diajarkan sebagal pengetahuan, padahal
seharusnya dibinaskan agar menjadi wsikap paras Siwwa

Artinya guru dalam proses penvampalian materi lebih dominan
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nekankan pada  segi kogrnitif padahal seharusnya  =egi
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afektif pun mendapat porsi yang s=eimbang dengan vang

lainnya. D1 samping itno guru-guru yvang mengaisrkan PMP ini

masih ada yang tidak memiliki latar belakang pendidikan

i

hidan studi Pancasila (FMP) atag PMPRN. Media pengaijaran
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vang digunskan hanya papan tulis dan kapur tulis. azumber

v

vang dipakal hanya buku paket, GBHN dan D 1945 saj

o

Pemahaman dan pengetahuan vang dimiliki guru tidak Janh

berbeda besar dengan vang dimiliki paras siswa.



Studi  inl hanya dibatasi pada salah  satn Taktor

Faja,  vailtu faktor guru. Dipilihnya faktor gurn ini
didasarkan pada pentingnya kedudukan guru dalam proses

pendidikan. Sebab bila ditelaah lehih dalam, guru men-
punyal peranan vang menentukan dalam keseluruhan prozes
belajar mengajar. Mengingat rentingnya fungsi dan  peranan
guru dalam proses pendidikan ini maka, kemampuan profe-
slonal guru merupakan suatu hal vang esensial dalam pen-
didikan di sekolah.

Dengan guru yang profezicnal diharapkan alksn menam-
pilkan perilakn mengajar vang lebih bermutu. Sehingga pro-
ses belajar mengajar dapat berjalan lehih lancar dan lebih

berhasil. BSeperti dikemukskan Sutermeister (14976 Z5)y

bahwa:" Keherhasilan secrang guru dalam mnelaksanalkan
tugasnya sangat ditentukan cleh penampllannya vang sessuai

dengan tujuan pendidikan, dan penampilan dalam melskszanz-

asube T: 198
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kan tugas mengaiar sehari-hari’ . (E. :
Peranan guru ini diwujudkan dalam bentuk penampllan
pada saat wmengajar. EKemampuan mengajar dan  mebina  vang
ditampilkan dalam proses mengajar inilah  vang menijadi
ukuran apakah guru dengan tugas mengajarnya lapat
menghasilkan sesuatu vang berhargs bagi para sie anys
dslam rangka mancapai tujuan prendidikan dan pengaiaran.
Dari penelitian vyang dilakukan olsh RKadarusmadi

P ard

C1387: 14%) mengungkaphkan bahwa " Anak didik tahu tentansg
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Pancasila, hamun  mereka kurang memahami dan mendalsani



niitsi-nilai moral yang terkandung di dalsm Pancassila® .

Pendidikan Moral Pancaszila vang diajarkan kepada para

)

siswa sehbenarnya  buksn hanya sekedar pengaiaran vang
memberikan pengetahnan tentang moral Pancasils vang hersi-
fat kognitif belaka, melainkan lebih dari 1tu  diharapkan

dapat dibina sikap siswa sehing merelka betul-betul we-
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mahawinya dengan cars membinakan nilai-nilai moral Panca-
sila melalul metode pendidikan moral vang tepst pads waktn
guru tampil di kelas.

Yang melatar belakangi diasdakannya penelitian ini
karena adanva tesenjangan pada pengajaran PMP vang  se-

harusnya dibinakan pads para siswa sebagail suata nilsi

o

i pengetahnan  tentang

1]
o
ey

vang menjadi sikap, bukan =e ag
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ancasila. Jadi yang ingin diketahui dari penelitian  ini
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wlah hagalmans surc bidang studi EMEP nembinakan npilai-

Ly

nilal moral Pancasils kepada alswanys melalul kegistan
mengadar vang dilaksanakan di kelas dilihat dari penamp-

bilannyva pada saat mengaisrkan PMP.

B.Identifikasi Masalah
Fancazila sebagai falsafsh dan pandangan hidup bangsa
serta ideologi negara, merupakan pedoman dalam behidupan

tiap warga negara Indanesis, DOleh

6

sehari-hari bagi =
karenanya moral Pancasila mengikat diri masing-masing ma-
nusia Indonesia, ia merupakan moral individa , di  samping
sebadal moral bhangsa. Pedoman sikap dan tingkah laku itu

bukan szemata-wmata sebagai kewaijiban vuridis, melainkan



menjadi kewaijiban moral bagl setiap warga negaras. Di dalam
sistem pendidikan, PMP merupakan usaha =zadar untuk membins
kepribadian dan mergemb vangkan  kemampuan wargs negsrs

Indonesia dengan cars membinakan, mensnamkan ketrampilan

dan  kemampuan antuk menghayati dan mengamalkan Paneseils
melalni pemberian pemahaman dan rengetahuan aj#Hran

Pancasila. Pengertian ini menggamnbarkan bahwa  PHP A4
sekolah bukan hanya proses pengaj jaran, akan ftetapi
merupakan  suatu proses pendidikan  dan rembinaan moral
Pancasila.

Sebagal suatu proses pendidikan, PMP mencakup proues
sesislisasl dan personalisasi  dalam usshs mewariskan
nilai-nilai Pancasila. Di dalam proses  =osialisaszl  PMHP
merupakan bantuan yvang diberikan oleh Zurn fepada sisws
agar perilaku siswa sesuai dengan nilai dan moral Pancs-
glla. Kepada anak didik dibinakan sejunlah nilai-nilai
moral dan 1orma yang dikandung Pancasila, pengebtahuan
tentang Pancagila. Agar mereka e mikirkan, memahami,

mengakul, menghargai, mendorong nilai-nilai Parnca=zils itu

menuiu pembentukan sikap dan perilakunva. Didalam proges
personalizasi, FPMP merupakan bantuan vang diberikan ke—
pada  anak didik agar mereks meniadikan nilai-nilai, norna

Pancagila menjadi nilai-nilasi pribadi. Hal ini dapat
dilihat dari tujuan Pendidikan moral Panosaila

{Depdikbud:1981:8y:



1. HMemberikan pengertian, ngetatman dan  pema-
haman yang benar tentang Eafcaallﬁ dan  UUD 1845,
S&bigulmdna terdapat dalam pembukaan UUD 1945

2. Menanamkan hlidl*“l¢dl moral Fancasila dan
praela pilkir vyarg sesuszi dengan Pancasila dapn UUD

(n

1945, =ehingga timbul keyakinan, motivasi dan
kehendak untuk senantiasa hertindak dengan nilai-
nilal dan norma Pancasila dan un 1945, ..

Dengan demikian diharapkan dalam setiap  tindskan stan
perbuatan  yang dilakuksasn anak didik senantiasasa mencer-
minkan nilai-nilai, norma Pancasila vang telah menvatu di
dalam dirinya. Untuk itu pembinaan wmoral Pancasils waiih
dilaksanakan oleh pendidi k, antara lain dari para gurn
melalul pendidikan dan pengaisran di  sekolah. Dalam
melahksanakan program PMP ini, guru bidang studi  PMP
haruslah memiliki kemampuan profesinnal, kemampuan  sosial
dan  kemampuan personal vang merupakan  hal pokolk ihagi
searang guru.

Perdasarkan pengamatan sepintas, para guru PMP vang
melaksanakan tugas sebagal pengajiar dan pembina nilai-
moral Pancasila kurang menampllkan kemampuan profesi-
analnya seczrs mantap, seperti vyang dirinei dalanm 10
kemampuan dasar  guaru: €1} penguasaan hahan pelaiaran
beserta konsep-konsep dassr keilmuannya, (2% pengelolaan
praogram  helajar mengajar, {3y pengelolaan kelas, £4)
penggunaan media dan suamber pelaisran, (3)  penguassaan
landasan-landasan kependidi kan, {(6) pengelolaan interakeas
belajar mengajar, (7)) penilaian prestasi belajar siswa,
(8} pengenalan fungsi dan program bhimbingan dan  penvalnh-

an, (9 pengenalan penyelenggaraan administracsi sekolah,
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{107 pemashaman prinsip-prinsip dan pemanfasztan hasil
penelitian pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutn
pendidikan. Sementara itu kemanpusn dasar menurut  Nansz
Sudjans {14989: 185 adalah:” (1) RKompetensi hidang
kegnitif, (2) Xompetensi bidang sikap, (3) Kapetens
bidang perilaku/performanc

Darli kedua pendapat diatas terlihat perhedsaan pads
peranan kepribadian guru {sikap), padahal mazalah  Lkepri-
badian ini merupakan hal vang penting sebagail sysrat  bagi
rendidik, terutama pendidik nilai-moral, Pada umumnvas para
guru PMP belum mampu mengelols pengajaran pendidikan moral
Pancasila, belum mener apkan metode mengaiar pendidilkan
meral. Dengan demikian dalam proses  belajar mengaiar
kurang terlihat pendidikan moral atau pendidikan nillaid,
karena guru hanva =ebagai pengaja Fendidikan Haral
Pancasila. Akibatnya nilzi-maral vang diajarksan  hanva
bersifat pengetahuan belaksa, kurang menyentuh nurani  atan
dunia afektif sigwa.

tuk meningkatkan mutu pembinaan dan pengajaran

Fendidikan Moral Pancasila tidaklah madah tanpa didukung
nleh kemampuan para pengaiar (Buru) itu sendiri. Dengan

de

f‘c,"

mikian sangatlah wajar apabila hanyak orang berpendapat

bahwa =ada kezenjangan antarsa Pancasila sehagai etik

o

dengan pelaksanaannya dalanm kehidupan sehsri-hari. Hal ini
dikemukakan dalam dialog Nasional 48 Lahun  Kenerdeksan

EI, vang diselenggarakan oleh PPK (FPimpinan Pu=zat,

2



Kolektif) Kosgoro =zebagsi berilut:

"U

ancasila sebagai etika bangss telah terpisahkan
dari kenyatsan sehari-hari.Karena 1itn dibatuhlan
upaya menumbuhkan motivasi kepada setiap Individuo
bangs untuk mernsajukan  diri sehingga mamng
mewnjudkan yang ideal itu dalam ken nyvataan. Dan pe-
numbuhan motivasi tersebuot sangat bergantung pads
upava pendidikan. (Kompas 31 Agustus 139913,

Lemahnya pembinaan moral Fancasila dalam proses
belajar =ziswa karena kegiatan belajar mengaiar sehari-hari

di kelas, lebih bersifat pergajaran Pancasila. Deunar

’

Hamalik (1980: 187) mengemukalkan:

Kegiatan kelas merupskan inti dari ada  program
pendidikan dan pengaiaran, memegang eranan pen-
ting dalam proses belajar mengaiar di kelas terge
bat. Bagi si belajar vang paling berarti adalsh
guru. Hubungan dengan tenaga vengaljar itu merupalkan
hubungan yang penting.

B
p

1

ertitik tolak dari konsep rentingnya kedudulkan guro

s

dalam melakzanakan tugas mengajar maka, kemampuan profe-
sional vang mantap nutlak adanva. Sebsb  kemampuan  gurn
dalam menanamkan pemahaman tentang nilai- moral Pancaszila
kepada siswa melalui proses rendidikan dan pembhinasn akan
mendorong anak didik mengakui dan menghardainys., Sehingga
anak didik merass memiliki nilai-nilai rersebut

Untuk dapat melihat kenvataan di lapangan maka perlu

dilzkuokan penelitian vang berhubungan dengan  pelsksanaan

Pruses belajar mengajar FMP vang ditampilkan guru, dalam

melaksanakan profesinva pada =aat kegiatan helajar

mengajar di kelss.



C.Perumusan Masalah
Berdasarkan dambaran dari latar belakang masalah vang

adanya keszenjangan dalam pelaksanaan proges
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Pendidikan Moral Pancaszila dengan ke

kehidupan sehari-hari pars sisws.

Sesusal dengan  topik penelitiarn, sehagai pokaolk
perhatian dan latar belakang masalalb maka, romusan masalah

penelitian  ini difokuskan kepada upava untuk memnperoleh
dezkripsi tentang: Bagaimana kemampuan guru mengelola
proses belajar mengajar dalam rangka membina nilai-moral
Pancasila sesuai dengan Ltujuan PHMP.

Fumusan vang telah dikemukakan di atas masih bersifat
umum.  Untnk  lehih memberjeias informesi apa  yang ingin
didapat di lspangan maka, permasalahan ini akan dijabarkan
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitiar zebagal
berikut:

1. Bagaimanakah bentuk komunikasi vang diciptalan

guru pads saat melaksanskan kegiatan di kelas?

2. Bagaimanakah suasana kelas vang diciptakan guro
pada saat herlangsungnvsa kegiatan helajar
- ;e b
mengajar?

3. Bagaimsnakah carsa gurt memberikan pengaruh nilai

iswa melaluil kegiatan belajar me-
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cah vang dibuat guru sebalon

dalam rangka membhins  moresd

E:

moral Pancasila dalam proses belajar meng ¥
4. HMagalimanaks Sikap gury tevhadap =iswa pads sant
welaksanakan progses  helajsre mengaiar, sndakah

mepcerninkan nilai-nilal vang i

0. Bagaimanakah relevansi latar belakasng pendidikan

gura g studl yvang disjarian 7
Vi Keglatan apa sajakah ysng dilkuti oleh guru  PHME

B,
opis Penampilan gary PMP pada
Proses Belajar Mengaijar Dalam Rangka Membina Nilai- HMoral
Pancasila di SMA Kotamadia Benghuloe (Studi kualibif Pem-

binaan HKoral FPanecasila) ini peria didelaskan. Hal  ing
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sawaan dalan menberibkan makoa isbilah-ietilsh Varg  adla

pada Judul  tesis  ind, maka perlu kami

rtedan sebhagal berikut:

1. Pepampilan:

Yang Jdilmaksud

A = B PR ¥, R CEE o e A e ¥, - 3 o
P s dibkenukakarn: Ferformanoce 1ig L

»ocapacity to achieve adepiredresoil”

ntouk mencapsl hasil
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ang diharspkan. Seda

Natawidiaia ebagal soaatu
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laku nyats, yaitu keseluruhs elAanpUAan vang  dinvailsicon
¥ : & 3

metAakulan bagus . Fernsmoidan
Kegialan  belajsgp

Lingkah lako nvats

vaitu  keseluruhan  tingkabh  iakno vang dinvataokan  dualamn
el Sury vang moler diksithkan Adengan koniek

cnal o yang Lampak pada seat melohasnakan Woegt 1wl

chivinas vang dillako-~

by ini terdivi

T o R
Trangformast 5

Ekan keglaban wiswe

adaial mendengarkan  Kere

vang wanting, bertanva, melakukan diskusi
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3. Membina moral Pancasila:

Yang dimaksud dengan membing adslah sedala upava vang
berupsa kegimtan-kegiatan vang herhubungan dengan
penyusunan, pelaksanaan, pengewmbangan dan pengendalian

segala kemampuan/sifat dan pandangan hidup  stss

P
o+
o
w

sasaran  yang dituju. (Bcekasrno: 1975: 2. Sedanglkan  vang
dimaksud dengan OYa adalah  sgeperandkat nilsi-nilai,
standar atan prinsip yang diterims baik dalam kontel
kultur tertentu. (5. HNasution:1989:132%. Jad: vang
dimaksud dengan membing meral FPanes i2ila disini  adalah

segala usaha dan upava vang berbentuk thegiatan-kegiatan

'y

vang berhubungan dengan pelaksanasn kegiatan belaijar
mengajar mulai dari penyusunan  pervencanaan  pelalaran,

kegiatan wmembuks pelajaran penysmpailan materi pelaiaran

ampal menutup pelajsran. Dalan rangka pengembangan,
pengendalian atas seperangkat nilai-nilsai standar atau

prinsip yang diterima baik dalam kontek kultur Pancaaila.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini bermaksud trihuk

1. Memperoleh gambaran tentang pelaksanasn pendi-

dikan dan pembinsan moral Pancas

SMA Negeri Kotamadia Bengkulu.

2. Memperoleh gFambaran penamplilan gurn bidang  studi
PMP  pada waktu mengajasr di  kelas dalawm rangka
membina moral Pancasila siswa.

3. Mendapatkan gambaran kemanpuan gurv bidang siuadi



Pendidikan Moral Pancasila di SHA Negeri Kotamadia
Benghkula,

Adapun kegunaan penelitian  ini, apakila tujuan

penelitian dapat dicapai, maka hasil dari penelitian  ini

diharapkan dapst memberi

1. Bshan masukan hagi aekalah dalam menvusnn program
dan kebijaksanaan pendidikan pada umumnya dan Pen-
didikan Moral Pancasila kFhususnva,

2. Masubkan bagi guru Pendidilksn Moral FPancasila agar
dapat lebih meningkatkan kemampuan proffesionalnyva

dalam pendidikan dan  pembinaxn moral Pancasils

3. Bahan perbandingan dengan kegiatan penelitian lain

vang seljenls, baik yang telah manupun vang =zed

o0

n

0,

F. Asumsi Dasar
Asumsl yvang mendasari penelitian ini adalal
1. Fendidikan Morasil Pancasils sangatlal diperiukan
dalam rangks pembentukan bepribadian vang mencer-

minkan nilsi moral Pancs=ilsa pada pezerta didik,

i
j—

hal- ini dapat dilihat dalam UIISPN pasal
valtu: Setiap tenaga kependidikan berkewaiiban
untuk membina lovalitas pribadi dan peserts didik
terhadap ideolagi negara Pancasila dan  Undang-
undang Dasar 1945. (Guolden Terayon Press:1990:137,

2. Melalui pendidikan dan pembilnaan nilai moral



Pancasila anak didik dibinas anbtuk meniadi

warga negara dan warga masvarakst Tndonesi
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k dan hertanggung jawab serts mencintai

Iearang

74 vang

negara

dan  bangsanya. Untuk itu peranan guru sangatlah

penting. Sebagsimana yang dinp ivatakan alsh  WNana

Sudjana; "Guru menempati kedudukan sentral

f"i
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{‘1“

peranaiinysa  sangat 1

ukan, Ia harns

sahab

manpn

menterjemahkan  dan menijsbarkan nilai-nilai tep-

sebut kepada siswa melalui proses pengalaran di
sekolah. iNans Sudjana:1989:1).

W

Moral Panecasila aleh karena ity searang

Adanya kesenjangan dalam pelaksanaan Pendidiksn

pengaiar

vang memiliki  kemampuan prafegsional, kemampuan

o

sial dan  personal dengsn  haik  akan

[a)

menyajikan pelaiaran PMP dengan baik.

G. Rerangka Isi Tesis

dapat

Tezizs inl secara keseluruhan digajikan dalam  lima

bab. Secara singkat garis besar pemnbahasan dalam te

dijelaskan sebagail berikut.
I. Pendahuluan
Bab  ini menyajikan hal-hal mengensi latar

masalah, identifikasi masalah, perumusan masalah,

eperasional, tujuan dan kegunaan penelitian, asumsi

is ari besar izl tesiw.
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dan gar

e

IT. PMP Sebagal Pendidikan Umam di SOMA

4
[N

Bab ini memuat tindauan secara  teoriti

belakang

-

definizxi

dasary



merupakan kerangka acuan dalsam pel

o

keanaan  penelitisan,
vaitn sebagai Lerikut; pendidikan umum di Sekolah Menengah
Atas, perlunya pendidikan dan pembinaan moral Pancasila,
strategi pengajaran PMP, penampllan  guru dalam proses

belajar mengaiar PMP, kesulit: harapan  idead

[
o
ok}
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[wi)

e
o
o

dalam PMP.
ITI. Metode Penelitian

tarn

(TS

Bab ini mengemulkakan beberapa kal yang herka
dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka penulizan teszis
vakni, penentuan sumber data, tahap-tahap penelitian
dan pedoman pengolahan data.

IV. Deskripsgi dan Interpretasi

Babr  ini menyaiikan analisis data dan interpretasi
hasil penelitian.
V.Kezimpulan dan Saran

Pab  ini memusat tentang kezimpulan vang didapat dari
hasil penelitian dan saran vang diperlulan untuk meniawab

permasalahan yang dikemukakan dari penelitian ini.



